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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Era globalisasi menuntut setiap orang untuk dapat berpikiran maju. IImu
pengetahuan teknologi dan informasi yang terus berkembang menjadi kehidupan
sehari-hari dimana ditandai dengan perubahan yang sangat cepat disegala bidang
khususnya teknologi informasi dimana batas waktu dan tempat sudah tidak
menjadi suatu masalah. Teknologi informasi memunculkan kepercayaan bahwa
masa depan akan dikuasai oleh sigpapun yang dapat menguasal teknologi dan
infformasi tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman banyak bermunculan
produk kartu perdana yang ditawarkan dari beragam provider. Persaingan dunia
usaha yang semakin kompleks mengharuskan setiap perusahaan harus mampu
menghadapi setiap tantangan yang ditimbulkan dari apa yang telah diputuskan
untuk merebut hati para konsumen.

Salah satunya adalah kemampuan menjaga citra merek yang baik di mata
konsumenya. Brand yang baik merupakan salah satu aset bagi perusahaan, karena
brand tersebut dapat memberi dampak terhadap setiap persepsi konsumen, dimana
konsumen dapat mempunya kesan positif atau negatifterhadap produk dan
perusahaan melalui Brand Image tersebut. Cara yang dapat dilakukan untuk
meraih citra yang baik adalah dengan cara membuat dan mengembangkan produk
sesuai dengan hargpan dan selera konsumen, dengan mutu dan kualitas yang
terjamin serta sistem penyampaian produk yang baik sehingga konsumen dapat
dengan mudah memperoleh produk-produk tersebut.

Perusahaan harusbenar-benar memfokuskan perhatiankepada konsumen
karena dalam persainganyang begitu sengit dimasa sekarang. Konsumentidak sgja
mendapat tawaran produk darisatu  perusshaan, tetapi juga dari
berbagai perusahaan pesaing yangmenawarkan produk sgenis. Perusahaanharus
memiliki strategi menarik yangberbeda dengan pesaing agar produknyaselalu

diminati dan dibeli konsumen.



Faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian dengan melakukan tindakan 7P yaitu : Produk (Product),
Harga (Price), Tempat (Place), Promos (Promotion), Orang (People), Proses
(Process), Bukti Fisik (Physical Evidence). Dimana pada penelitian ini peneliti
membatas penelitianya hanya pada Produk (Product) diamana Produk adalah
sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, untuk
dibeli, digunakan atau dikonsums yang dapat memenuhi suatu keinginan atau
kebutuhan.Produk dapat berupa barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang,
tempat, properti, organisasi, informasi dan ide). Dimana dalam sebuah produk
meliki citra yang berbeda-beda untuk menarik minat konsumen untuk membeli
produk tersebut Sehingga peneliti dapat melakukan penelitian tentang bagaimana
pengaruh Brand image produk terhadap keputusan pembelian konsumen.

Axis adalah sebagai salah satu perusahaan provider telekomunikasi, Axis
selau berupaya mengelola jaringan dengan baik sehingga seperti yang diharapkan
konsumen dan konsumen juga dapat menikmati jaringan yang lancar dan
luasdengan berbagai pilihan seperti akses data sesuai kebutuhan konsumen,
kemudahan dalam mengakses dan harga terjangkau bagi para konsumenya.

Pada awanya  PT. AxisTelekom Indonesa  sebelumnya
bernamaPT.NatrindoTelepon Seluler, dikenal sebagal perusahaan
operatortelekomunikasi seluler di Indonesia. Kondisi perusahaan sebelum akuisisi
yaitu mengalami kondisi perusahaan yang sulit untuk bertahan karna persaingan
harga yang ketat akibat terlalu banyak operator saat ini. sehingga perusahaan
mengalami kerugian karena faktanya Axis memang masih dalam posisi belum
profitable (mengguntungkan) di lima tahun operasinya. Dengan tingkat harga
terlau rendah, sangat sulit bagi operator baru untuk bertahan. Waaupundalam
kondisi yang sulit Axis tetap membangun basis pelanggan yang bak, yang
berorientas pada kepuasan konsumen. Oleh karna itu Axis melakukan merger
dengan XL adalah solusi terbaik untuk tetap memberikan layanan berkualitas
tinggi bagi pelanggan.

Setelah melakukan akuisiss dengan XL pada tahun 2013 maka
Axismelakukan strategi promosi melalui penyediaan layanan yang simpe,



terutama untuk sekedar menelpon, SMS, dan data/internet sesual kebutuhan
dengan tarif irit. Pengenalan kembali AXIS kali ini ditandai dengan peluncuran
program gaya hidup “Iritology” yakni penawaran layanan Ngobrol Irit, Ngenet
Irit, Awet Irit, Axis Hura-Hura (hanya ada di Sumatera sgja, diluncurkan bulan
September 2016).

Srategi pemasaran yang dilakukan seperti Rabu rawit sendiri merupakan
layanan paket internet yang hanya bisa dilakukan setiap hari Rabu dengan
nomina harga yang ditawarkan jauh Iebih murah dibandingkan hari-hari biasanya,
selain itu Axis juga selalu mempertahankan merek, layanan, dan tarif agar Axis
dapat bersaing di pasaran. Adapun produk andalan kartu perdana internet Axis
adalah kelengkapan fitur, jaringan luas, dan harga yang murah sehingga
konsumen akan merasa nyaman dan percaya terhadap produk tersebut.Sejak
mengakusisi dengan XL semakin mendapat tempat dibenak para konsumen dan
nilai persentase pengguna Axis mengalami peningkatan setiap tahun. Data dari

Top Brand Award dalam situsnya www.topbrand- arward.com, dimana kita dapat

lihat pada tahun 2018 merupakan penjualan tertinggi.
Tabe 1.1
Penjualan Brand Axisdi Indonesia

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
No Merek
TBI TOP TBI TOP TBI TOP

1 SIMPATI 35,5 TOP 34.6 TOP 358% | TOP
2 XL 14,8 TOP 134 TOP 15,6% | TOP
3 THREE ‘3" | 11,3 TOP 11,4 TOP 155% | TOP
4 IM3 15,4 13,6 14%
5 AXIS 51 5,6 9.1%

Sumber:www,topbrand-award.com
Seperti yang kita lihat data 3 tahun terakhir pada tabel bahwa penjualan
dari kartu Axis yang meningkat setiap tahunyaWalaupun Axis masih dibawah
dari pada kartu Simpati,XL,IM3,dan THREE. Berdasarkan data pada tabel

peneliti tertarik untuk melakukan prasurvei kepada pengguna kartu Axis untuk

kebutuhan penggunaan kuota data internet yang dilakukan pada mahasiswa



Fakultas Ekonomi Program Studi MangemenUniversitas HKBP Nommensen
Medan.

M Baik
m Tidak Baik

Gambar 1.1
Hasil Prasurvei Brand Image pada kartu prabayar Axis
Sumber: Diolah oleh Peneliti 2019

Berdasarkan hasil prasurvel kepada 30 orang mahasiswa pengguna kartu
prabayar Axis dengan memberikan pertanyaan tertutup mengenai “Bagaimana
brand image dari kartu prabayar Axis untuk kuota data internet?’. Hasil Prasurvel
menunjukkan bahwa 24 Responden memiliki presepsi brand image dari kartu
prabayar axis baik sedangkan6 Responden menyatakan tidak baik. Banyaknya
responde menyatakan brand image dari kartu prabayar axis baik mungkin

dipengaruhi dari informasi atau iklan dari produk AXxis..

H minat
W tidak
berminat
Gambar 1.2
Keputusan pembelian Kartu Prabayar Axis Untuk Kuota Data
Internet

Sumber: Diolah oleh Peneliti 2019

Berdasarkan hasil prasurvel kepada 30 pelanggan kartu prabayar Axis
untuk kebutuhan kuota data internet dan juga diberi pertanyaan tertutup mengenai
“Bagaimana minat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada kartu

prabayar Axis untuk kuota data internet?”. Hasil Prasurvel dari keputusan



pembelian menunjukkan bahwa 17 responden menyatakan bahwa konsumen
berminat untuk menggunakan kartu prabayar axis sedangkan 13responden
menyatakan bahwa konsumen tidak berminat untuk menggunakan kartu prabayar
axis dan tidak melakukan pembelian pada produk Axis.

Berdasarkan paparan dan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengambil judul pendlitian tentang“PengaruhBrand Image Terhadap
Keputusan Pembelian Kartu Prabayar Axis Untuk Kebutuhan Penggunaan
Kuota Data Internet(Pada MahasiswaFakultas Ekonomi Program Studi

Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan )”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah yang diuraikan sebelumnya maka
penulis merumuskan permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana Pengaruh
Brand Image Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian Kartu Prabayar Axis
Untuk Kebutuhan Penggunaan Kuota Data Internet Pada Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan?”.

1.3  Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh Brand Image
terhadapkeputusan pembelian pada kartu prabayar Axis untuk kebutuhan
penggunaan kuota data internet Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Program
Studi Mangjemen Universitas HKBP Nommensen Medan.

14  Manfaat Penelitian
Melalui pendlitian ini,penulis berharap dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi penulis
dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas lagi dikarenakan
adanya pembuktian teori yang didapatkan penulis dibangku
perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi di lapangan dan hal
tersebut dibandingkan dengan data dari hasil penelitian.



2. Bagi kalangan akademis
Dapat menambah pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi
dalam penedlitian selanjutnya serta memahami seberapa besar dampak
atau pengaruh suatu brand image jika dikaitkan dengan keputusan
pembelian .

3. Bagi perusahaan
Dapat mengambil manfaat penelitian ini untuk digunakan sebagai data
yang dapat mendukung proses keputusan atau kebijakan sehingga
brand imageAxisyang sudah tercipta bisa menjadi lebih baik lagi di
mata konsumen.

4. Bagi pendliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagi bahan referensi tambahan

atau untuk penelitian selanjutnya.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh brand
imageterhadap keputusan pembeliankartu prabayar Axis untuk kebutuhan
penggunaan kuota data internet studi kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Program Studi Mangemen Universitas HKBP Nommensen Medan. Metode
Analis data yang digunakan Uji Linear Sederhana, Uji Koefisien Determinasi.
Jumlah sampel pada penelitian adalah 35 sampel .Berdasarkan hasil pendlitian yang
diolah diketahui bahwa pengaruh Brand Image(Citra Merek) berpengaruh positif
sebesar 0.627 terhadap keputusan pembelian kartu prabayar Axis untuk kebutuhan
penggunaan kuota data internet pada Mahasiswa Ekonomi Program Studi
Mangemen Universitas HKBP Nommensen. Hal ini dapat dilihat dari persamaan
Regres Linear Sederhana diperoleh : Y=15,126 + 0,627 X.Hasil Analisis dari
Koefisien Determinasi  sebesar 0,259 artinya 25,9 % yang berarti variabel terikat
yaitu keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh variabel Brand Image(Citra
Merek) dan sisanya 74,15% akan dijelaskan oleh variabel-variabel lainnyadiluar
dari penelitian yang mampu mempengaruhi nilai variabel terikat.
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METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenis pendlitian ini menggunakan penelitian survel. Menurut Sujarweni
(2015:13)“penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan menyusun daftar
pertanyaan yang diajukan pada responden”.

Menurut Sugiyono (2010:100), “pendlitian berdasarkan tingkat
eksplantasinya digolongkan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
mer upakanpenelitian yang ber tujuanuntukmengetahuihubungandua
variable ataulebih.” Sehinggadalampendlitianinipenelitian yang mencari
hubungan atau pengaruh sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

3.2  Waktu dan Lokas Penelitian

Tempat penelitian ini berlokas di Fakultas Ekonomi Program Studi
Manajemen Universitas HKBP Nommensen Medan. Penelitianini dilakukan bulan
Maret 2019 .

3.3  Populas dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek dan
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penditi untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sugiyono (2012:115).Dalampenelitian ini, populasi yang digunakan adalah
seluruh konsumen pernah mengunakan kartu Axisuntuk Kebutuhan Pengunaan
kuota data internet pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Mangemen

Universitas HKBP Nommensen Medan.



3.32 Sampd

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti oleh pendliti.
Menurut Sugiyono (2011:116) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan menurut
pendapat Hair dalam Sugiarto (2016:167) menyatakan bahwa banyak telah
menyarankan untuk menetapkan ukuran sampel diatas dasar Predictor
Variable atau variabel independen. Dalam ha ini, setiagp Predictor
Variablememerlukan 20 Observasi. Dengan demikian untuk penelitian yang
melibatkan 5 predictor variabel akan memerlukan sampel sebayak 5x20=100 unit
sampel. Pada kenyataanya, rasio predictor variable untuk 20 unit sampel ini sulit
untuk dipenuhi. Peneliti harus menyadari bahwa hasil yang diperoleh menjadi
tidak stabil saat ukuran sampel relatif makin kecil terhadap banyaknya variabel
independen yang digunakan dalam penelitian.

Pada kondisi ini, Hair,et al memberi saran untuk menggunakan 5 observasi
dalam variabel independen. Dengan demikian, jika peneliti menggunakan 20
variabel independen maka sampel yang dibutuhkan adalah 20x5=100 unit sampel.
Pada penerapannya, peneliti yang merujuk ke pendekatan Hair, et a ini
menggantikan variabel independen dengan variabel indicator terutama jika
variabel yang dihadapi adalah variabel laten yang tidak dapat langsung diukur
dan sebaga gantinya diukur melalui indikator-indikatornya. Sehingga dalam
penelitian ini peneliti  menggunakan 7 prediktor variabeldimana 3
prediktorbrandimage(citra merek)dan 4 prediktorkeputusanpembelian maka
sampel yangdigunakan7x5=35 unit sampel.

3.3.3 Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2012:116) “Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel.Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling.Teknik yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan
data yaitu dengan cara menyebarkan kuesioner. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisisregresi linear sederhana.



34

10

Jenis Data Pendlitian

Berdasarkan sumbernya data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua

jenis yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh

langsung dari hasil kuisioner yang disebarkan kepada mahasiswa. Sedangkan data

sekunder yang diolah dari jurnal-jurnal, buku, majalah dan peneliti terdahulu yang

berkaitan dengan skripsi ini.

3.5

M etode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Kuesioner

Y aitu memberikan angket yang berisi daftar pertanyaan kepada beberapa
responden untuk dijawab, sehingga dalam hasil pengumpulan tanggapan
dan pendapat mereka dapat ditarik suatu kesimpulan tentang permasal ahan
yang dihadapi. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini yaitu
skala Likert, dengan penggunaan skala pengukuran ini maka nilai variabel
yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dilakukan dalam bentuk
angka sehingga akan lebih akurat dan efisien. Jawaban dari daftar
pertanyaan/pernyataan  tersebut dikelompokkan menjadi  beberapa
tingkatan/skala menggunakan skala Likert sebagai berikut :

Tabd 3.1
Instrumen Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju ()
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)

R N W A~ O

Sangat Tidak Setuju (STS)
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3.6  Defenis Operasional Variabel Pendlitian
Menurut (Kerlinger 1973 dalam Sugiono, 2012:58) “menyatakan bahwa
variabel adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari”.Dalam
menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan istrumen penelitian adalah
seperti yang terlihat padatabel berikut ini.
Tabel 3.2

Definisi Operasional dan Variabel

Variabel Defenisi operasional Indikator Skala
likert
Brand Image | Brand Image merupakan presepsi 1. Corporate Skala
(Citra atau pendapat konsumen yang Image(citra Likert
Merek) muncul ketika mendengar/ melihat pembuat)
kartu prabayar Axis 2. User Image(citra
X) pemakai)
3. Product
Image(citra
produk)
Keputusan Keputusan pembelian merupakan niat 1. Kebutuhanyang | Skala
Pembelian atau keinginan konsumen dalam dirasakan Likert
() memilih suatu produk dan melakukan 2. Kegiatan
pembelian. sebelum
membeli
3. Perilaku waktu
memakai
4. Perilaku pasca
pembelian

Diolah: Oleh Penulis 2019
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3.7. Uji Validitas Dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah pertanyaan pada kuisioner
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument dalam mengukur
variabel penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan mengajukan butir-butir
pertanyaan kuesioner yang nantinya akan diberikan kepada responden. Untuk
mengetahui skor masing-masing item pertayaan valid atau tidak,maka ditetapkan
Kriteria statistik berikut ini:

1. Jkar niwung™> I tabe, Maka variabel tersebut valid

2. Jkariwung< I tae, Mmaka variabel tersebut tidak valid

3. Jkar nhiung> I e, NAmMun bertanda negatif maka Ho akan tetap
ditolak dan H; diterima.

2. Uji Redlibilitas

Reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan dalam mengukur
kuisioner diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan
pengukuran.Uji redlibilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha
Cronbach untuk menentukan apakah setiap instrumen redlibilitas atau tidak.
Pengukuran ini menggunakan uji statistik Cronbach Alphavariabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60Cronbach menunjukkan
kehandalan (readlibilitas) instrumen. jika koefisenss Cronbach Alpha<
0,60menunjukkan kurangnya handalnya instrumen. Selain itu Cronbach
Alpha‘syang mendekati 1 menandakan semakin tinggi kosistens internal

realibilitasnya.
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3.8. Metode Analisis Data
3.8.1 AnalisisDeskriptif

Metode deskriptif analisis menurut sugiyono (2012 :206) “metode yang
digunakanuntukmenganalisa data
dengancaramendeskripsikanataumenggambar kan data
yantelahter kumpulsebagaimanaadanyatanpamak studmembuatkesimpulan

yang berlakuuntukumumataugenerasi”.

3.8.2 AnalisisKuantitatif

Menurut Sugiyono (2013:14) “Analisis data kuantitatif adalah metode
penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populas atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya secar a random, pengumpulan data menggunakan instrumen
pendlitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
variabel terikat dan veriabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak model regresi yang baik adalah memiliki distribus data normal atau
mendekati normal.
Pengujian normalitas dilakukan dengan cara

- Maedihat Kolmogrov-Smirnov dimana tujuanya untuk mengetahui
apakah keseluruhan variabel yang digunakan didalam penélitian ini
sebaran data menyebar normal atau tidak .

- Kriteriauji normalitas

- Apabila p-value (p) < a (0,05 artinya data tidak
berdistribusi normal
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- Apabila p-value (p,) > a (0,05) artinya data berdistribusi

normal.

2. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalammodel regres terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.Ada
beberapa cara untuk mendeteks ada atau tidaknya heteroskedasitas,antara
laindengan cara melihat grafik scatterplot dan prediks variabel dependen

denganresidulnya.

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Metode AnalisisRegres Linear Sederhana

Daam menganalisis data, metode yang penulis gunakan adalah metode
kuantitatif, untuk menganalisis brand imagemempengaruhi keputusan pembelian.
Dengan menghubungkan data yang telah diperoleh dari penelitian, dan penulis
menggunakan regresi linier sederhanadengan persamaan:

Y=a+bX+e

Dimana:
Y = Keputusan Pembelian
a= Konstanta
b= Koefisien Regresi
X = Brand Image
e = eror (tingkat kesalahan)

3.9.2 Ujiparsal (Ujit)
Uji -t menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas secara parsia
terhadap variabel terikat:untuk menguji koefisien regresi ini penulis menggunakan

alat bantu software spss versi 22.0 For windows.
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- Jikat piung < t e dengan angka probabilitas signifikan 0,05 maka Ho
diterimadan H; ditolak

- Jikat hiung = t tape dengan angka probabilitas signifikan 0.05, maka Ho
ditolak dan H; diterima
a Ho:b1=0

Artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel
Braind Image (X) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

b. Ha:bl1#0

Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel Braind Image (X) terhadap variabel keputusan pembelian(Y).

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika t hitung< twpe pada a=5%makaBrand Image
(citramerek) tidakberpengaruhsignifikanterhadapkeputusanpembelian.
H, diterima jika t hitung> twa pada o=5%makaBrand Image
(citramerek)

berpengaruhberpengaruhsi gnifikanterhadapkeputusanpembelian.

3.9.3 Koefisien Determinas (R?)

Koefisien determinasi adalah suatu nila yang menjelaskan variabel bebas
dalam mempengaruhi variabel terikatnya dalam suatu persamaan regresi. Nilai
koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1 {0<R?<1}.Untuk menghitung
koefisien determinasi yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi. Nilai R?
yang sangat kecil berarti kemampuan variabel independen dan variabel dependen
amat terbatas,nilai yang mendekati 1 maka hampir semua informas yang
dibutuhkan  untuk  memprediksikan variasi variabel  dependen.Untuk
mempermudah pengolahan data maka pengujian-pengujian diatas dilakukan

dengan menggunakan program pengel olahan data spss versi 22.0 for windows.
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